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 Abstract: Kardiomegali merupakan tanda radiologis 
penting yang mencerminkan adanya perubahan 
struktural jantung akibat berbagai faktor risiko 
kardiovaskular. Kegiatan pengabdian masyarakat ini 
bertujuan meningkatkan kesadaran masyarakat 
tentang kesehatan jantung sekaligus melakukan 
skrining kardiomegali melalui pemeriksaan foto polos 
toraks. Kegiatan dilaksanakan di Kelurahan Kota 
Bambu, Jakarta Barat, pada Juni 2025 dengan 
melibatkan 168 peserta dari berbagai kelompok usia. 
Peserta mendapatkan edukasi mengenai faktor risiko 
dan pencegahan penyakit jantung, dilanjutkan 
pemeriksaan radiologi dengan analisis rasio 
kardiotorakal (Cardio Thoracic Ratio/CTR). Hasil 
pemeriksaan menunjukkan mayoritas peserta 
memiliki gambaran toraks normal, sementara 2,4% di 
antaranya teridentifikasi mengalami kardiomegali. 
Temuan ini menegaskan bahwa meskipun proporsi 
kelainan rendah, keberadaan kasus tetap perlu 
diperhatikan sebagai indikator awal risiko penyakit 
jantung. Edukasi interaktif dan skrining sederhana 
terbukti mampu meningkatkan kesadaran sekaligus 
memberikan manfaat nyata bagi masyarakat 
perkotaan. Kegiatan ini merekomendasikan 
pemantauan kesehatan jantung secara berkala, 
terutama pada individu dengan faktor risiko metabolik 
dan usia lanjut. Dengan demikian, program serupa 
dapat menjadi strategi preventif berkelanjutan untuk 
menekan beban penyakit kardiovaskular dan 
meningkatkan kualitas hidup masyarakat. 
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Pendahuluan  

Kardiomegali atau pembesaran jantung merupakan salah satu tanda klinis 

penting yang sering ditemukan pada berbagai penyakit kardiovaskular.(Iqbal et al., 
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2024) Kondisi ini biasanya diidentifikasi melalui pemeriksaan radiologi sederhana 

berupa foto polos toraks, di mana rasio kardiotorakal (cardiothoracic ratio/CTR) 

digunakan sebagai parameter utama.(Saeed et al., 2020) Kardiomegali bukanlah 

penyakit spesifik, melainkan gambaran yang mencerminkan adanya kelainan 

struktural atau fungsional pada jantung, seperti hipertensi, gagal jantung, atau 

kelainan katup.(Baker et al., n.d.; Daines et al., 2021) Deteksi dini melalui pemeriksaan 

sederhana sangat penting untuk mencegah progresivitas penyakit yang dapat 

menurunkan kualitas hidup pasien. Oleh karena itu, skrining berbasis komunitas 

memiliki peran strategis dalam pencegahan penyakit kardiovaskular. 

Secara global, penyakit kardiovaskular masih menjadi penyebab utama 

kematian dengan kontribusi sekitar 20,5 juta kematian pada tahun 2021 menurut 

sebuah studi epidemiologi oleh Cesare MD., et al (2024).(Cesare et al., 2024) Salah satu 

faktor yang memperberat tingginya angka mortalitas adalah keterlambatan deteksi 

kelainan jantung struktural. Foto polos toraks yang murah, cepat, dan tersedia luas di 

fasilitas kesehatan tingkat pertama dapat menjadi salah satu alat skrining efektif. 

Dengan pendekatan ini, masyarakat dapat memperoleh manfaat deteksi dini tanpa 

biaya tinggi. 

Di Indonesia, prevalensi penyakit jantung dan pembuluh darah terus 

meningkat seiring perubahan pola hidup masyarakat perkotaan. Data Riskesdas 2018 

DKI Jakarta mencatat prevalensi penyakit jantung di wilayah Jakarta adalah sebesar 

1,9%, dengan proporsi yang cenderung lebih tinggi pada kelompok usia 

lanjut.(Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2018) Faktor risiko seperti 

hipertensi, diabetes mellitus, obesitas, dan kebiasaan merokok berkontribusi besar 

terhadap terjadinya pembesaran jantung.(Rachmawati et al., 2021) Sayangnya, 

rendahnya kesadaran masyarakat terhadap pemeriksaan kesehatan rutin membuat 

banyak kasus baru terdiagnosis pada stadium lanjut. Padahal, pemeriksaan radiologi 

sederhana dapat membantu mengenali risiko lebih awal. 

Masyarakat perkotaan seperti di Kelurahan Kota Bambu, Jakarta Barat, 

menghadapi risiko tambahan akibat gaya hidup sedentari, stres, dan pola konsumsi 

tinggi lemak serta garam.(Kaminsky et al., 2022; Livingstone et al., 2021) Kondisi ini 

berpotensi mempercepat timbulnya hipertrofi ventrikel kiri dan dilatasi jantung yang 

tercermin pada gambaran kardiomegali.(Aronow, 2017) Selain itu, keterbatasan akses 

pemeriksaan kesehatan secara berkala dan rendahnya literasi kesehatan membuat 

masyarakat kurang memahami tanda-tanda awal penyakit jantung. Program edukasi 

yang dikombinasikan dengan pemeriksaan foto toraks sederhana dapat menjadi 

sarana efektif dalam menjembatani kesenjangan ini. 
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Berdasarkan latar belakang tersebut, kegiatan pengabdian masyarakat ini 

dilaksanakan dengan tujuan memberikan edukasi mengenai kesehatan jantung 

sekaligus melakukan skrining kardiomegali melalui foto polos toraks. Diharapkan 

kegiatan ini dapat meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya deteksi 

dini penyakit kardiovaskular. Selain itu, data hasil pemeriksaan dapat digunakan 

sebagai dasar untuk tindak lanjut medis maupun penyusunan program kesehatan 

masyarakat. Dengan demikian, kegiatan ini berkontribusi dalam menurunkan risiko 

komplikasi penyakit jantung dan meningkatkan kualitas hidup masyarakat 

perkotaan. 

 

Metode 

 Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di Kelurahan Kota Bambu, 

Kecamatan Palmerah, Jakarta Barat, pada bulan Juni 2025. Sasaran kegiatan adalah 

masyarakat dewasa yang bersedia mengikuti edukasi kesehatan serta pemeriksaan 

radiologi sederhana berupa foto polos toraks. Kegiatan ini difokuskan pada kelompok 

usia produktif hingga lanjut usia, mengingat kelompok tersebut memiliki risiko lebih 

tinggi terhadap penyakit kardiovaskular. Selain pemeriksaan, peserta juga 

mendapatkan penyuluhan mengenai faktor risiko dan upaya pencegahan penyakit 

jantung. 

 Pelaksanaan kegiatan mengacu pada pendekatan Plan-Do-Check-Action 

(PDCA). Pada tahap Plan, tim pelaksana melakukan koordinasi dengan perangkat 

kelurahan, menyusun materi edukasi mengenai kesehatan jantung, kardiomegali, 

serta peran penting deteksi dini melalui radiologi. Persiapan juga mencakup 

koordinasi dengan fasilitas kesehatan setempat untuk penyediaan layanan foto 

toraks, serta penyusunan alur pemeriksaan agar kegiatan berjalan efektif. Materi 

edukasi dirancang interaktif menggunakan media visual untuk memudahkan 

pemahaman peserta. 

 Tahap Do dilakukan dengan pelaksanaan kegiatan yang terdiri dari dua bagian 

utama, yaitu edukasi kesehatan dan pemeriksaan radiologi. Edukasi diberikan 

melalui penyuluhan langsung yang membahas faktor risiko penyakit jantung, tanda 

awal gagal jantung, serta gaya hidup sehat yang dapat mencegah kardiomegali. 

Selanjutnya, dilakukan pemeriksaan foto polos toraks posterior-anterior (PA) pada 

setiap peserta yang memenuhi kriteria. Foto toraks kemudian dianalisis oleh dokter 

radiologi untuk menilai rasio kardiotorakal (CTR), dengan nilai >0,5 ditetapkan 

sebagai kardiomegali. 
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 Tahap Check dilakukan dengan menganalisis hasil pemeriksaan radiologi 

untuk mengetahui distribusi peserta dengan CTR normal maupun CTR >0,5. Selain 

itu, efektivitas penyuluhan dievaluasi melalui pre-test dan post-test sederhana yang 

menilai peningkatan pengetahuan peserta mengenai kesehatan jantung. Hasil 

pemeriksaan dan evaluasi edukasi ini menjadi dasar penilaian sejauh mana kegiatan 

berhasil mencapai tujuannya dalam meningkatkan kesadaran serta deteksi dini risiko 

penyakit jantung di masyarakat. 

 Tahap Action dilaksanakan dengan memberikan umpan balik individual 

kepada peserta terkait hasil pemeriksaan foto toraks masing-masing. Peserta dengan 

hasil normal diberikan edukasi untuk tetap menjaga pola hidup sehat, sedangkan 

peserta dengan gambaran kardiomegali dianjurkan melakukan pemeriksaan lanjutan 

ke fasilitas kesehatan. Selain itu, tim pelaksana merumuskan rekomendasi untuk 

kegiatan serupa di masa depan, termasuk integrasi skrining radiologi sederhana 

dalam program kesehatan masyarakat. 

 Kegiatan ini dilaksanakan melalui kolaborasi antara Fakultas Kedokteran 

Universitas Tarumanagara, perangkat kelurahan, serta tenaga kesehatan dari fasilitas 

radiologi mitra. Dengan pendekatan ini, kegiatan tidak hanya memberikan data 

objektif mengenai prevalensi kardiomegali di komunitas, tetapi juga meningkatkan 

kesadaran masyarakat akan pentingnya deteksi dini penyakit kardiovaskular. 

 

Hasil 

 Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di Kelurahan Kota 

Bambu, Jakarta Barat, berhasil melibatkan sebanyak 168 peserta, terdiri atas 54 laki-

laki (32,1%) dan 114 perempuan (67,9%) dari berbagai kelompok usia. Rata-rata usia 

peserta adalah 49,10 tahun dengan rentang 9 hingga 96 tahun, yang mencerminkan 

keterlibatan mulai dari usia remaja hingga lanjut usia. Hasil pemeriksaan foto polos 

toraks menunjukkan bahwa mayoritas peserta, yaitu 164 orang (97,6%), memiliki hasil 

pemeriksaan normal. Sementara itu, sebanyak 4 orang peserta (2,4%) teridentifikasi 

mengalami kelainan berupa kardiomegali dengan nilai rasio kardiotorakal (CTR) >0,5. 

Temuan ini menegaskan bahwa meskipun proporsi kelainan relatif kecil, keberadaan 

kasus kardiomegali tetap perlu mendapat perhatian sebagai indikator awal risiko 

penyakit jantung. Gambaran karakteristik responden selengkapnya disajikan pada 

Tabel 1, sedangkan Gambar 1 menampilkan salah satu contoh hasil pemeriksaan foto 

polos toraks yang diperoleh dalam kegiatan ini. 
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Tabel 1. Karakteristik Responden 

Parameter Hasil Mean (SD) Median (Min-Max) 

Usia (tahun)  49.10 (13.9) 51.50 (09 – 96) 

Jenis Kelamin    

• Laki-laki 54 (32.1%)   

• Perempuan 114 (67.9%)   

Hasil Foto Polos Toraks    

• Normal 164 (97.6%)   

• Kelainan 4 (2.4%)   

 

 
Gambar 1. Dokumentasi Kegiatan Pengabdian Masyarakat 

  

Berdasarkan hasil klasifikasi foto polos toraks, sebagian besar peserta berada 

pada kategori normal, sementara hanya sebagian kecil yang teridentifikasi memiliki 

kelainan berupa kardiomegali. Distribusi ini ditampilkan pada Gambar 2, yang 

memperlihatkan bahwa mayoritas masyarakat di Kelurahan Kota Bambu masih 

memiliki gambaran toraks dalam batas fisiologis. Temuan ini mengindikasikan 

bahwa secara umum status kesehatan jantung peserta cukup baik, meskipun 

keberadaan sejumlah kecil individu dengan kelainan radiologis tetap tidak dapat 

diabaikan. Kardiomegali merupakan tanda awal dari beban kerja jantung yang 

meningkat dan dapat berhubungan dengan berbagai kondisi kardiovaskular. (Tochi 

M. Okwuosa et al., 2016) Oleh karena itu, kelompok kecil dengan kelainan radiologis 

ini tetap memerlukan perhatian lebih lanjut melalui pemeriksaan lanjutan dan 

konseling kesehatan yang tepat. 
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 Temuan ini juga menegaskan bahwa meskipun variasi hasil pemeriksaan 

toraks relatif kecil, keberadaan kelainan pada sebagian peserta menjadi sinyal adanya 

kelompok berisiko yang berpotensi mengalami gangguan kardiovaskular di masa 

depan. Kondisi ini sejalan dengan fakta bahwa faktor usia, riwayat hipertensi, 

kebiasaan merokok, serta gaya hidup sedentari dapat memengaruhi kesehatan 

jantung. Walaupun jumlah kasus kardiomegali yang ditemukan tidak dominan, 

pemeriksaan radiologi sederhana ini terbukti bermanfaat sebagai skrining dini di 

komunitas. Dengan demikian, distribusi hasil pemeriksaan menegaskan perlunya 

langkah-langkah promotif dan preventif, termasuk edukasi kesehatan jantung, 

pengendalian faktor risiko, peningkatan aktivitas fisik, serta pemantauan berkala. 

Upaya ini diharapkan mampu mencegah komplikasi lebih lanjut dan meningkatkan 

kualitas kesehatan masyarakat perkotaan seperti di Kelurahan Kota Bambu. 

 

 

Gambar 2. Distribusi Data Hasil Foto Polos Toraks 

 

Diskusi 

Pemeriksaan radiologi berupa foto polos toraks merupakan salah satu metode 

sederhana namun efektif untuk menilai kesehatan jantung, khususnya dalam 

mendeteksi adanya pembesaran jantung atau kardiomegali. Hasil kegiatan ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar peserta memiliki gambaran toraks normal, 

dengan hanya sebagian kecil yang terdeteksi mengalami kardiomegali. Temuan ini 
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memberikan gambaran umum bahwa mayoritas masyarakat Kelurahan Kota Bambu 

berada pada kondisi jantung yang masih baik. Namun demikian, ditemukannya 

sejumlah kecil kasus kardiomegali tetap perlu diwaspadai, karena dapat menjadi 

indikator awal adanya gangguan kardiovaskular (Shehzad, n.d.). 

Kardiomegali sendiri dapat disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk 

hipertensi kronis, penyakit jantung iskemik, kelainan katup, maupun gagal jantung 

kongestif.(Shakila & Wahyuliati, 2023) Studi oleh Ostabal B., et al. (2023) 

menunjukkan bahwa kardiomegali pada pemeriksaan foto toraks sering kali 

berkorelasi dengan adanya beban kerja jantung yang meningkat akibat faktor risiko 

metabolik dan tekanan darah tinggi.(Ostadal et al., 2023) Hal ini sejalan dengan 

kondisi masyarakat perkotaan yang memiliki pola hidup sedentari, konsumsi 

makanan tinggi garam, serta tingkat obesitas yang tinggi.(Gupta et al., 2020) Oleh 

karena itu, deteksi dini melalui radiologi komunitas menjadi langkah strategis dalam 

mencegah progresivitas penyakit jantung. 

Meskipun prevalensi kardiomegali pada kegiatan ini relatif rendah (2,4%), 

temuan tersebut tetap mencerminkan adanya kelompok risiko di masyarakat. 

Individu dengan kelainan radiologis ini berpotensi mengalami komplikasi lebih lanjut 

bila tidak ditangani, seperti gagal jantung atau aritmia. Penelitian oleh Prasetyo AS. 

(2015) menegaskan bahwa identifikasi kardiomegali sejak dini dapat menurunkan 

risiko hospitalisasi akibat gagal jantung (Prasetyo, 2015). Dengan demikian, 

pemeriksaan toraks sederhana yang dilakukan dalam kegiatan ini memiliki nilai 

penting, meskipun hasil mayoritas normal. 

Faktor usia juga perlu diperhatikan dalam interpretasi hasil ini. Peserta 

kegiatan mencakup kelompok usia yang cukup luas, dari remaja hingga lanjut usia. 

Peningkatan risiko kardiomegali lebih sering ditemukan pada kelompok usia paruh 

baya hingga lanjut usia akibat perubahan struktural dan fungsional jantung (Chu et 

al., 2024). Studi oleh Cheng W., et al. (2022) menunjukkan bahwa prevalensi hipertensi 

meningkat seiring usia, yang dapat menjadi faktor pencetus kardiomegali (Cheng et 

al., 2022). Hal ini menegaskan pentingnya skrining rutin pada kelompok usia tua 

sebagai langkah preventif. 

Selain faktor biologis, gaya hidup masyarakat perkotaan menjadi faktor 

dominan yang memengaruhi kesehatan jantung. Kebiasaan merokok, konsumsi 

alkohol, kurangnya aktivitas fisik, serta pola makan tinggi lemak dan garam diketahui 

berkorelasi erat dengan hipertrofi ventrikel kiri dan kardiomegali (Park et al., 2021; 

Ruh et al., 2022). Oleh karena itu, intervensi berbasis komunitas melalui penyuluhan 
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kesehatan, promosi aktivitas fisik, dan pola makan seimbang perlu menjadi prioritas. 

Pemeriksaan radiologi dalam kegiatan ini berfungsi tidak hanya sebagai deteksi dini, 

tetapi juga sebagai pintu masuk untuk meningkatkan kesadaran masyarakat akan 

pentingnya gaya hidup sehat. 

Secara keseluruhan, hasil kegiatan ini menegaskan pentingnya pemeriksaan 

foto polos toraks sebagai skrining awal gangguan kardiovaskular di tingkat 

komunitas. Meskipun sebagian besar hasil normal, keberadaan kasus kardiomegali 

yang terdeteksi menunjukkan adanya kelompok berisiko yang membutuhkan tindak 

lanjut medis. Kegiatan pengabdian masyarakat semacam ini diharapkan dapat terus 

dilakukan secara berkala, agar masyarakat lebih sadar akan pentingnya pemeriksaan 

kesehatan jantung. Dengan deteksi dini, edukasi, dan intervensi promotif-preventif, 

risiko komplikasi kardiovaskular di masyarakat perkotaan dapat ditekan, sekaligus 

meningkatkan kualitas hidup masyarakat secara keseluruhan. 

 

Kesimpulan  

 Kegiatan pengabdian masyarakat melalui edukasi kesehatan dan pemeriksaan 

foto polos toraks berhasil memberikan gambaran awal status kesehatan jantung 

masyarakat di Kelurahan Kota Bambu. Hasil skrining menunjukkan mayoritas 

peserta berada dalam kondisi normal, namun keberadaan kasus kardiomegali 

menggarisbawahi pentingnya deteksi dini. Pemeriksaan sederhana ini terbukti 

efektif, murah, dan mudah diterapkan dalam konteks komunitas perkotaan yang 

padat. Edukasi yang diberikan juga berperan dalam meningkatkan pemahaman 

masyarakat mengenai faktor risiko penyakit kardiovaskular. Program ini sekaligus 

mendorong masyarakat untuk lebih proaktif dalam menjaga kesehatan jantung 

melalui gaya hidup sehat. Kegiatan kolaboratif ini menunjukkan bahwa intervensi 

berbasis komunitas dapat menjadi strategi preventif yang berkelanjutan. Dengan 

pelaksanaan rutin, kegiatan serupa berpotensi menurunkan beban penyakit 

kardiovaskular dan meningkatkan kualitas hidup masyarakat secara signifikan. 
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